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   BAB 1 
 

PENDAHULUAN 
 
 

 

1.1. Latar Belakang 
 

Pakan merupakan salah satu faktor sangat penting yang dapat meningkatkan 

produktivitas ternak (Heryanto et.a.l, 2016; Imran et.al., 2012). Peningkatan 

produktivitas sapi potong dipengaruhi dengan pemberian pakan, karena pakan 

mempunyai pengaruh yang paling besar (60%). Besarnya pengaruh pakan ini 

membuktikan bahwa produksi ternak yang tinggi tidak bisa tercapai tanpa 

pemberian pakan yang memenuhi persyaratan kualitas dan kuantitas (Supratman 

dan Iwan, 2001). Pakan yang diberikan untuk sapi potong dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu pakan hijauan dan pakan konsentrat (Erlangga, 2013). 

Saragih (2003) menyatakan bahwa konsentrat adalah pakan yang kaya akan 

sumber protein atau sumber energi, dan dapat mengandung pelengkap pakan dan 

imbuhan pakan. Kandungan protein konsentrat umumnya berkisar antara 12–13% 

dengan kandungan energi 2400 kkal per kg bahan (Winugroho, 2004). 
 

Di Indonesia, bahan pakan yang dijadikan sebagai sumber energi adalah 

onggok, dedak padi dan jagung, namun vitamin dan mineral dijadikan pakan 

tambahan pada konsentrat. Sumber protein dapat berasal dari bungkil kedelai atau 

tepung ikan yang harganya cukup mahal dengan suplai yang terbatas di pasaran. 

Sementara tanaman legum pohon dan legum herba yang potensial digunakan 

sebagai pakan ternak karena mengandung protein tidak mendapat perhatian 

peternak (Budiarsana et al., 2013). 
 

Indigofera zollingeriana adalah tanaman leguminosa pohon tropis dan 

dilaporkan memiliki kandungan nutrisi yang baik untuk ternak ruminansia. 

Kandungan protein kasar beberapa spesies Indigofera zollingeriana dilaporkan 

tergolong tinggi berkisar antara 22-29%, sedangkan kandungan serat (NDF) 

tergolong rendah yaitu antara 22-46% (Hassen et al., 2007). Hasil penelitian 

Hassen et al. (2007) menunjukan bahwa kecernaan in vitro BO (bahan organik) 

beberapa spesies Indigofera zollingeriana berkisar antara 60-71%. Namun 

demikian, kandungan nutrisi saja pada dasarnya bukanlah merupakan indikator 

yang memadai untuk menjelaskan secara utuh kualitas nutrisi suatu bahan pakan. 
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Hal ini disebabkan oleh karena ketersediaan nutrisi dari bahan tersebut 

berfluktuasi dan merupakan fungsi dari berbagai faktor antara lain palatabilitas, 

konsumsi serta efisiensi esktraksi nutrien selama proses pencernaan dalam tubuh 

ternak (Sanon et al., 2008). 
 

Penyediaan hijauan pakan terkendala dengan sifat yang menyulitkan dalam 

hal distributor dan penyimpanan karena tanaman Indigofera zollingeriana sebagai 

pakan hijauan memiliki sifat bulky dan mudah rusak sehingga dibutuhkan 

teknologi pengolahan pakan agar lebih efisien dan tahan lama. Salah satu teknik 

pengolahan pakan hijauan adalah dibentuk pelet. 
 

Solanas (2005), Svihu (2011), dan Zimonja (2011) melaporkan pengolahan 

pakan seperti peleting dapat meningkatkan kualitas dan karakteristik nutrisi dari 

bahan pakan melalui peningkatan ketersediaan pati dengan gelatinisasi. Pada 

penelitian ini untuk memenuhi kandungan nutrisi yang lebih lengkap tepung daun 

Indigofera zollingeriana 70% dikombinasikan dengan bekatul 29% dan premix 

1%. Kemudian akan dilihat indikator kecernaannya pada produksi gas, konsentrasi 

gas metana dan konsentrasi asetat: propionat: butirat secara in vitro. 
 

Kecernaan pakan merupakan salah satu indikator untuk menentukan nilai 

kualitas pakan dan dapat diukur melalui, SCFA, VFA dan produksi gas. Nilai 

kecernaan sangat penting dalam hubungannya dengan banyaknya zat-zat makanan 

yang diserap dan dimanfaatkan oleh ternak. SCFA dapat dibentuk dari fermentasi 

karbohidrat, lemak protein oleh bakteri usus besar. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Cummings et.al., (2001) didalam usus karbohidrat difermentasi 

oleh bakteri asam laktat menjadi asam lemak rantai pendek (SCFA) terutama 

asam laktat, asam asetat, propionat, butirat serta sejumlah metabolit lainnya 

seperti gas CO2, H2S, CH4. Akan tetapi protein memberikan kontribusi yang 

rendah dalam pembentukan SCFA. Produk berupa asam asetat yang dihasilkan 

oleh bakteri asam akan langsung bereaksi dengan enzim yang akan dihasilkan 

oleh bakteri metanogen yang akan menghasilkan CH4 dan CO2. 
 

Wina dan Abdurohman (2005) menyatakan ternak ruminansia mempunyai 

saluran pencernaan yang sangat komplek sehingga dalam memenuhi kebutuhan 

proteinnya memerlukan strategi khusus. Pemberian pakan secara konvensional 

tidak efisien dan cenderung boros karena sebagian besar pakan sumber protein 
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(sekitar 60%) terdegradasi menjadi amonia di dalam rumen. Mikrobia rumen 

dapat mengkonversi protein kualitas rendah menjadi protein berkualitas tinggi, 

tetapi dapat pula merombak protein pakan berkualitas tinggi menjadi amonia (Van 

Soest, 1994), dan menyebabkan hilangnya energi selama proses fermentasi berupa 

gas (CO2 dan CH4) sehingga akan menurunkan nilai biologis protein pakan yang 

berkualitas tinggi (Cheeke, 2005). Produksi gas metana dari ternak ruminansia 

berkontribusi terhadap 95% dari total emisi metana yang dihasilkan oleh ternak 

dan manusia, dan sekitar 18% dari total gas rumah kaca di atmosfer (Kreuzer & 

Soliva, 2008). Berdasarkan hal tersebut maka pengembangan strategi pemberian 

pakan yang dapat mereduksi emisi metana ternak ruminansia akan bermanfaat 

baik jangka panjang dalam mengurangi laju akumulasi gas rumah kaca, maupun 

jangka pendek dalam mengurangi kehilangan energi pada ternak. Umumnya 

pakan yang memiliki karakter rendah emisi gas metana berupa konsentrat oleh 

karena itu maka dilakukan penelitian untuk mempelajari pengaruh pelet 

Indigofera zollingeriana terhadap produksi gas, konsentrasi gas metana, dan 

konsentrasi asetat, propionat, butirat secara in vitro. 

 
 

1.2. Tujuan 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh pemberian 

pelet Indigofera zollingeriana terhadap produksi gas, konsentrasi gas metana, dan 

konsentrasi rasio asetat, propionat dan butirat secara in vitro. 

 
 

1.3. Hipotesis 
 

Diduga pemberian pelet Indigofera zollingeriana yang berbeda diduga 

akan memiliki pengaruh terhadap produksi gas, konsentrasi gas metana, dan 

konsentrasi asetat, propionat, dan butirat secara in vitro. 
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